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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah membaca, memahami, mengkaji, dan menganalisis pendapat 

Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi'i terkait kedudukan fakir dan miskin, maka 

penulis dapat menyimpulkannya sebagai berikut: 

1. Pendapat Mazhab Hanafi ,  yaitu menyatakan bahwa miskin lebih 

parah kondisinya daripada fakir, dengan mengacu pada dalil al-Qur'an 

surah al-Balad ayat 16 yang menggambarkan miskin dalam kondisi 

yang sangat memprihatinkan (متربة  serta didukung keterangan ,(ذا 

Ibnu Abidin dalam Radd al-Muhtar bahwa pendapat ini merupakan 

qaul 'ammatis salaf (pendapat mayoritas ulama salaf), sedangkan 

pendapat Mazhab Syafi'i menyatakan sebaliknya, yaitu fakir lebih 

parah kondisinya daripada miskin, dengan berdalil pada al-Qur'an 

surah al-Kahfi ayat 79 yang menunjukkan bahwa miskin masih dapat 

memiliki harta, sehingga kondisinya belum sampai pada titik yang 

paling parah. 

2. Penyebab perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi dan Mazhab 

Syafi'i yaitu dalam memahami lafaz "miskin" pada ayat as-safinah (QS. 

Al-Kahfi: 79), apakah dipahami menurut makna hakiki ataukah 

dipalingkan kepada makna majazi (tarahhum), kemudian berbeda 

dalam memahami kaidah ushul fiqh tentang kapan suatu lafaz boleh 

dipalingkan dari makna hakiki kepada makna majazi, serta berbeda 

dalam memahami makna hakiki dari kata fakir dan miskin secara 

etimologis menurut masing-masing Mazhab. 

3. Penulis menilai pendapat Mazhab Syafi'i lebih kuat karena mereka 

berdalil dengan ayat al-Qur'an yang dipahami menurut makna 

zahirnya tanpa memerlukan takwil tambahan, sedangkan Mazhab 
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Hanafi juga berdalil dengan ayat al-Qur'an, namun terhadap dalil ayat 

as-safinah yang secara zahir bertentangan dengan pendirian mereka, 

Mazhab Hanafi harus menambahkan takwil (memalingkan makna ayat 

tersebut kepada makna majazi) agar pendapat mereka tetap 

konsisten. 

5.2 Saran 

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian mengenai kriteria fakir dan 

miskin sebagai mustahik zakat dalam pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab 

Syafi'i, penulis mengemukakan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan awal untuk mengembangkan kajian mengenai mustahik 

zakat. Penelitian berikutnya dapat memperluas objek kajian dengan 

membandingkan pandangan Mazhab Maliki dan Hanbali, mengkaji 

implementasi pendapat mazhab dalam praktik pengelolaan zakat di 

Indonesia, atau menghubungkan konsep fikih klasik dengan indikator 

kemiskinan kontemporer sehingga menghasilkan kajian yang lebih 

komprehensif dan aplikatif. 

2. Bagi lembaga pengelola zakat, seperti BAZNAS maupun Lembaga Amil 

Zakat (LAZ), hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

referensi dalam menetapkan kriteria fakir dan miskin sebagai 

mustahik zakat. Penilaian terhadap calon penerima zakat hendaknya 

tidak hanya mempertimbangkan kepemilikan harta, tetapi juga 

memperhatikan tingkat kecukupan kebutuhan hidup agar 

pendistribusian zakat benar-benar diberikan kepada pihak yang 

paling membutuhkan sesuai dengan tujuan syariat. 

3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman bahwa perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi dan 

Mazhab Syafi'i merupakan hasil ijtihad para ulama dalam memahami 

dalil-dalil syariat. Oleh karena itu, perbedaan tersebut hendaknya 

disikapi secara bijaksana sebagai bagian dari kekayaan khazanah fikih 
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Islam, sehingga dapat menumbuhkan sikap saling menghargai 

terhadap perbedaan pendapat dalam masalah fikih, khususnya yang 

berkaitan dengan pelaksanaan zakat. 
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